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1.1 Latar Belakang

Di era digital yang berkembang pesat. pemanfaatan leknologl informas
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
perusahaan] | ]. Teknologi informasi jugs memberikan dampak positif bagi berbagni
kalangan, khususmya para pekerja yang memulai usahia.di bidang jual beli [2]. Hal
ni mcmhm.tyﬂﬁﬁﬂm:mmm}nn secara affline namun sekarang
masyarakat dapal mmm:ﬁ:n teknolom hurhanﬁ dw sebagai  media
pemasaran [3]. Di eﬂ.digﬁﬂ;pﬂggunm wehsite menjadi sangal penting karena
dapat memperiuns jangkmwan pasar, memingkatkon efisiensi operasional, dan
nrmmﬂﬂm; konsumen dalom mengakses informas dan bﬂm Wehsite
juga termasuk media digital yang dapat memudahkan pelaku bisnis untuk
mmmmn pasar secara peal tivte dan menyesuaikan wm;ﬁum
dengan hﬁmg berkembang. Dengan adanya website sehagal teknologi
nformasi, Ftllﬁm:m dupat meningkatkan kemudaban, Iu:.rmnn bagi pelanggan
seria membantu pengguna dalom meminimalkan kmahlﬂl perhitungan transaksi
diu.phnbuntnn laporan(4].

 Pemikahan merupakan suati hal yang sakml dalam kehidupan manusia,
dikarenskan perempumn menjadi pasangan laki-laki dan sebaliknya[5]. Dalam
pmmiﬁ*m&hﬂmﬁﬁhu hinggu_ﬁmishrpemn penting dalam
menciptakan suasana khidmat dan I_a.h_:_;gr__is!];ukm_w.ﬁku-tuku aetf e MMATPUN
offfine yang beredar di Indonesia yang menjual kebutuhan untuk calon pengantin.
Dera 24 adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang en/ine yang berada di desu
Gendeng RT 05, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Dera 24 menjual
aksesoris pernikahan seperti sanggul, kens, mentul dan berbagai macam aksesors

lainya. Usaha yang dimiliki Dera 24 menawarkan dalam memilih dan memesan
produk sesuai kebutuhan konsumen, khususnya pada acara pernikahan. Dera 24

sudah melakukan penjualan onfine di tiga e-commerce yaitu Shopee, TikTok, dan
Lazada.
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Sebagai usaha yang terus berkembang. Dera 24 menghadapi berbagai
tantangan dalam memperluas lavanan ke sekior penyewaan baju adat. Dalam
pelayanan penyewaan baju adat, Dera 24 masih menggunakan metode manual yaitu
dengan cara pelanggan datang ke lokasi untuk mengetahm informasi seputar produk
dan membuat pesanan baju adat. Minimnya sistem informasi seputar produk baju
adat dapat membuat pelanggan tidak dapat menemukan pakaian yang diinginkan
selelah menempuh perjalanan jauh ataum bentuk, bahan, atau warnanya tidak
sesuai ekspektasi, Pemilik toko Ehmﬂnnﬁhmmkan sistem konvesional
atau pencatatan mantal WM'WP helm terintegrasi dengan sistem
komputer, sehingga sering kali menyebabkan kesalahan dalam pencatatan data
transaksi baik pmyeﬁmm pengembalian. Pencatataan i:['nmn penyewaan
jugn kurang maksimal karena pencatntan masih dilakukan didalam buku. Hal
tmhll mengakibatkan pencarion data penyewa membutubkan lebih banvak
waktu. Informasi dan data sangal penting bagi siapapun, !ﬂlhlﬂuwhm‘mahn
yang memeriukon  sistem mformast untuk mengelola data j'ﬁlu usaha
penyewaanf6].

Untuk mengatasi permasalohan tersebut, Derg 24, memerlukan sistem
informasi berbasis website yang mampu mengelold seluruh proses persewaan
securs lenntegrasi. Integrasi teknologi berbasis webgite tidik hanya meningkatkan
efisiensi pengelolaan tetapi juga mésmberikun pengalaman pelinggan yang lebih
personal melalui fitur seperti infromasi real-rome dan layanan pelanggan online[T].
pembuatan sistem informasi pada toko Dera Ed'mmhn metode waterfall,
Waterfall model adalah model pengembangan Wlunuk yang berurutan di
mana tahap pengembangan baru dapat dijalankan sciring selesainya tahap
sehelumnya [B]. Metode pengembangan sistem imformasi seperti waterfall
memberikan kerangka kerja yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga
tahap implementasi dan pemeliharaan [9]. Alasan memilih metode waterfall karena
sesuni untuk provek dengan kebutuhan jelas serta mendukung dokumentasi
terstruktur [ 10], Webite yang dibuat menggunakan bahasa PHP dengan framework
Codeigniter sebagal fack-end, lalu untuk tampilan frend-end menggunakan
framework Boostrap sedanghkan MySQL untuk darabase.



1.2

Rumusan Masalah

Dari masalah vang sudah dijelaskan oleh peneliti dan latar belakang diatas,

maka peniliti merumuskan masalah yaitu sebagai berikut:

1.3

Bagaimana cara membangun website penyewzan dan pengelolaan baju adat
dengan metode waterfall yang dapat digunakan untuk proses penyewaan?
Apa saja fitur dan fungsi yang perlu disediakan dalam website penyewaan
baju adat agar dapat digunmm pengguna dan pemilik baju adat?

Dari masalah j'mgﬂm ﬂiﬂhﬁn oleh peneliti dnutuhurhe!akmg diatas,

maka peneliti merumuskin masalah yvaitu sebagai berikut:
e m.n.'. pengnmbhngnn wehsite baju adat, dilakukan tltqn;;n mulai dan

~amalisic kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan

m

_1 Fﬂhaﬂrhiju adat yang dibunt hanya menyowakan pmduk baju adal.
4. Website baju adat yang dibuat hanya berbasis pratospe.
‘5. Website penyewann baju adat dibangun dengan bahasa pemrograman PHP,

Framework Codeigniter, Boostrap untuk Iﬂnpﬁln._ﬂnndﬂ Midtrans
umtuk pembayaran baju adat, serta MySQL digunaken untuk pengofahan

 dhikadive

menggunakan flackbar festing dan pengujian

System Usability Scale untuk mengukur] (EpUASAN pengguna

1.4 Tujuan Penelitian
Adopun tujuan yang akan dicapai oleh pencliti dalam penclitiznnya adalah
sebagai berikut:

l. Membangun fitur dan fungsi dalam website penyewaan baju adat yang
menyediakan informasi seputar produk dan dapal digunakan penyewa
dalam sews baju adat.

2, Membangun fitur dan fungsi dalam wehsire yang dapat digunakan oleh



admin untuk mengelola data produk dan data user serta transaksi.

1.5 Manfaat Fenelitlan

adapun urainya sebagai berikut:
B P‘mEgumd:pulmpmileh informasi mengenai baju adat kapan saja dan
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